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Abstrak

Adapun pokok permasalahan yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana peran
manajemen konflik dan cara penanganan konflik dalam organisasi sekolah. Pembahasan penelitian ini
menggunakan metode penelitian Literature Review, data diperoleh dengan teknik: menelaah artikel yang
berkaitan dengan topik. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan bagi pemimpin sekolah yaitu
kepala sekolah dalam mengaplikasikan peran manajemen konflik dan cara penanganan konflik dalam
organisasi sekolah tersebut. Dapat disimpulkan bahwa dalam peran manajemen konflik dan cara
penanganan konflik dalam organisasi sekolah dapat berpengaruh terhadap situasi di sekolah tersebut.
Terbukti dengan penanganan konflik juga dapat dijadikan indikator kesuksesan organisasi, karena pada
kinerja yang dihasilkan secara komperehensif, baik kinerja dari aspek finansial, aspek manusia, aspek
metode kerja dan lingkungan yang kondusif.

Kata kunci: Manajemen Konflik, Cara Penanganan Konflik, Organisasi Sekolah
Abstract

The main issues that are discussed in this study are how the role of conflict management and how to
handle conflict in school organizations. The discussion of this study uses the Literature Review research
method, data obtained by the technique of: reviewing articles related to the topic. This study aims to
provide input for school leaders, namely the principal in applying the role of conflict management and how
to handle conflict within the school organization. It can be concluded that the role of conflict management
and how to handle conflict in school organizations can influence the situation in the school. Evidenced by
the handling of conflict can also be used as an indicator of organizational success, because the performance
produced in a comprehensive manner, both performance from financial aspects, human aspects, aspects of
work methods and a conducive environment.

Keywords: Conflict Management, Ways of Handling Conflict, School Organization

PENDAHULUAN

Konflik merupakan hal yang kerap terjadi dalam organisasi. Adanya kelompok-kelompok yang
bisa mengakibatkan terjadinya konflik seperti perbedaan keahlian dan komposisi dari kelompok,
perbedaan tujuan di antara anggota kelompok terjadinya peran ganda atau ambiguitas dalam tanggung
jawab, atau mungkin dikarenakan adanya sistem pemberian hadiah atau upah yang diberikan berbeda,
yang bisa menimbulkan konflik. Kehadiran konflik dalam suatu organisasi tidak dapat dihindarkan, tetapi
dapat diminimalisir. Konflik dalam organisasi dapat terjadi antara individu dan individu, baik individu
pimpinan maupun individu anggota organisasi, konflik individu dengan kelompok atau konflik antara
kelompok tertentu dan kelompok lain.

Berdasarkan ulasan di atas menunjukkan konflik sebagai hal yang wajar dan alami, bahkan perlu
dimunculkan agar dapat dikelola dengan baik, untuk itulah perlu adanya strategi manajemen konflik yang
harus dikuasai oleh kepala sekolah atau pemimpin pendidikan(Edy, 2015). Dalam menengahi konflik,
menjelaskan pentingnya kerjasama, menekankan kepentingan bersama, melakukan sesi-sesi pembentukan
tim, dan lain-lain tidak cukup bisa menyelesaikan konflik. Oleh karena itu diperlukan kepemimpinan
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transformasional melalui pendekatan kecerdasan emosional, mengedepankan etos kerja, berorientasi
manusia dan prestasi .

Penanganan konflik juga dapat dijadikan indikator kesuksesan organisasi, karena pada kinerja
yang dihasilkan secara komperehensif, baik kinerja dari aspek finansial, aspek manusia, aspek metode
kerja dan lingkungan yang kondusif (Satria & Maryam, 2019). Konflik merupakan suatu proses interaksi
yang terjadi akibat adanya ketidaksesuaian atau perbedaan antara dua pendapat, baik itu terjadi dalam
organisasi, derajat spesialisasi yang diberikan, kejelasan yuridiksi, kecocokan antara tujuan anggota
organisasi dengan tujuan organisasi, gaya kepemimpinan, dan sistem kompensasi yang berpengaruh atas
pihak-pihak yang terlibat, baik positif maupun negative (Pamungkas & Nasuha, 2020). Dalam proses
interaksi antara suatu subsistem dengan subsistem lainnya tidak selalu terjadi kesesuaian atau kecocokan
antara individu pelaksananya (Pengetahuan, 2019). Sifat individu yang berbeda atau perbedaan-
perbedaan lainnya sering menimbulkan konflik. Penangannya maka individu dan kelompok yang
saling tergantung harus menciptakan hubungan kerja yang saling mendukung satu sama lain, demi
tercapainya tujuan organisasi.

Kepala sekolah sebagai administrator ( school manager) dan pemimpin pendidikan (educational
leader) seharusnya bisa mempertimbangkan berbagai strategi manajemen konflik yang ada (Zulfah, 2023).
Penanganan konflik tidak akan terlepas dari peran pemimpinnya, konflik yang dikelola dan dikendalikan
dengan baik dapat berujung pada keuntungan organisasi sebagai suatu kesatuan. Sebaliknya, konflik yang
tidak ditangani dengan baik serta mengalami eskalasi secara terbuka dapat merugikan kepentingan
organisasi. Oleh sebab itu, manajer atau pimpinan dalam organisasi harus mampu mengelola konflik yang
terdapat dalam organisasi dengan baik agar tujuan organisasi dapat tercapai tanpa hambatan yang
menciptakan terjadinya konflik. Salah satu hal yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin atau manajer
adalah bagaimana cara mengelola suatu konflik.

Dalam menangani konflik dan stres, seorang kepala sekolah harus mampu mengidentifikasi gejala-
gejala, faktor-faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. Selanjutnya kepala sekolah melakukan diagnosis
terhadap kondisi yang sedang terjadi saat itu, kemudian melakukan tindakan-tindakan melalui komunikasi-
komunikasi. Kepala sekolah harus berlaku adil dan tidak memihak pada satu pihak, apalagi merugikan
pihak tertentu dan menguntungkan pihak lain. Dalam menghadapi konflik dan stres, kepala sekolah harus
berusaha untuk tidak ikut menjadi unsur yang memperuncing pertentangan yang terjadi (Satria & Maryam,
2019).

Konflik merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia, konflik
merupakan bagian dari menjadi manusia dan merupakan bagian dari sosial budaya dan profesionalitas
seseorang. Konflik merupakan hal yang wajar dan sering terjadi di lembaga-lembaga seperti lembaga
pendidikan.

Konflik dalam dunia pendidikan sudah sering terjadi dan berdampak besar bagi lembaga
pendidikan itu sendiri dan para anggota organisasi atau pekerja di lembaga tersebut. Tetapi dari
banyaknya konflik yang ada, beberapa konflik memiliki dampak positif juga, jadi tidak semua konflik yang
terjadi di suatu lembaga itu negatif, karena apabila terjadi konflik di suatu instansi atau lembaga maka
lembaga tersebut dapat mengoreksi diri dari kesalahan tersebut dan dapat menjadi lebih baik dari
kesalahan tersebut. Hal-hal yang dapat memicu terjadinya konflik adalah dengan adanya rasa
ketidakpercayaan antara individu satu dengan individu lain, adanya komunikasi yang kurang baik sehingga
dapat mengakibatkan amarah dari lawan bicaranya. Konflik yang terjadi dalam sebuah organisasi dapat
menghambat dalam mencapai tujuan yang diinginkan, oleh karena itu konflik perlu dikelola dengan baik
agar dampaknya dapat diminimalisir. Berdasarkan sebagaimana yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam peran manajemen konflik dan cara penanganan konflik dalam organisasi sekolah
dapat berpengaruh terhadap situasi di sekolah tersebut. Terbukti dengan penanganan konflik juga dapat
dijadikan indikator kesuksesan organisasi, karena pada kinerja yang dihasilkan secara komperehensif, baik
kinerja dari aspek finansial, aspek manusia, aspek metode kerja dan lingkungan yang kondusif.

METODE PENELITIAN
Pada penulisan ini menggunakan metode studi pustaka atau Literature review serta menelaah artikel
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yang bersangkutan dengan topik penulisan dan memberikan penjelasan yang relevan atas penulisan artikel
untuk mendukung paparan penjelasan atas topik yang ditulis dengan menyertakan hasil review artikel.
Penelaahan dilakukan menggunakan platform Google Schoolardengan kata kunci (Key words) nya vyaitu,
manajemen koflik, cara penanganan konflik, organisasi sekolah. Hasil penelusuran artikel dengan
menggunakan kata kunci tersebut didapatkan 20 artikel yang sesuai dengan topik pembahasan.
Jenis penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). Adapun tahapan yang dilakukan dalam SLR
adalah sebagai berikut:
1. Menyusun Research Question (RQ)
2. Pencarian literatur yang relevan
3. Melakukan Review
4, Analisis temuan
Pertanyaan penelitian (Research Question) dalam artikel ini adalah: “Bagaimana peran manajemen
konflik dan cara penanganan konflik dalam organisasi sekolah?”. Penulis mengumpulkan artikel-artikel yang
akan diulas dari sebagian sumber yaitu Google Scholar. Artikel yang dikumpulkan merupakan artikel terbitan
tahun 2010-2023. Artikel-artikel tersebut dipilah berdasarkan variabel yang terkait dengan RQ yang sudah
dirancang sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa data hasil dari tinjauan literatur tentang peran manajemen konflik dan cara penanganan
konflik dalam organisasi sekolah dapat ditemukan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil analisis artikel peran manajemen konflik dan cara penanganan konflik dalam organisasi
sekolah

No Penulis Pembahasan

1. (Edy & Sutama, 2015) Menunjukkan konflik sebagai hal yang wajar dan alami, bahkan
perlu dimunculkan agar dapat dikelola dengan baik, untuk itulah
perlu adanya strategi manajemen konflik yang harus dikuasai oleh
kepala sekolah atau pemimpin pendidikan.

2. (Satria & Maryam, Penanganan terhadap pihak yang berkonflik melibatkan individu di
2019) dalam dan di luar lingkungan sekolah dengan berbagai penyebab
konflik, strategi manajemen yang digunakan organisasi manajemen
terdiri dari dua tahap yaitu penentuan pihak pengelola konflik dan

tugas yang harus dilakukan dan penentuan kualitas konflik.

3.  (Pamungkas & Nasuha, Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki
2020) peran sebagai langkah preventif dan langkah represif dalam
mengelola konflik yang terjadi di dalam organisasi.

4. (Pengetahuan, 2019) Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah harus dapat
mengetahui factor-faktor timbulnya konflik. Ketidak cocokan antar
dua pihak yang terlibat konflik terjadi karena kelangkaan sumber
daya, baik berupa dana, promosi, prestise, perbedaan penafsiran
ide, ketidaksesuaian sasaran dan tujuan yang ingin dicapai,
kekuasaan maupun bentuk yang mendukung satu pihak
menghargai pihak lain.

5.  (Zulfah, 2023) Kepala sekolah sebagai administrator ( school manager) dan
pemimpin pendidikan (educational leader) seharusnya bisa
mempertimbangkan berbagai strategi manajemen konflik yang ada.

6. (Sujianto et al., 2022) Dalam menengahi konflik, menjelaskan pentingnya kerjasama,
menekankan  kepentingan  bersama, melakukan  sesi-sesi
pembentukan tim, dan lain-lain tidak cukup bisa menyelesaikan
konflik. Oleh karena itu diperlukan kepemimpinan
transformasional melalui pendekatan kecerdasan emosional,
mengedepankan etos kerja, berorientasi manusia dan prestasi.
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7.  (Sukiyanto & Maulidah, = Hubungan komunikasi organisasi dan komitmen organisasi dengan

2020) manajemen konflik pada Guru di Sekolah Islam Bunga Bangsa
Samarinda

8. (Farwitawati et al., Dalam setiap organisai, kehadiran konflik merupakan suatu hal

2022) yang wajar. Karena kualitas organisasi dikatakan baik apabila

mampu menyelesaikan masalah yang hadir. Demikian pula
pemimpin, yang mana memiliki kedudukan tertinggi dan
berwenang penuh dalam mengarahkan anggota di dalam
organisasi. Selain itu seorang pemimpin juga harus memiliki
kemampuan dalam memanagemen konflik, yang mana dapat
melihat kondisi dan latar belakang konflik, penyebab konflik, dan
cara penyelesaian konflik.

9. (Leimena et al., 2020) Dalam menangani konflik dan stres, seorang kepala sekolah harus
mampu  mengidentifikasi gejala-gejala, faktor-faktor yang
menyebabkan hal itu terjadi. Selanjutnya kepala sekolah
melakukan diagnosis terhadap kondisi yang sedang terjadi saat itu,
kemudian melakukan tindakan-tindakan melalui komunikasi-
komunikasi. Kepala sekolah harus berlaku adil dan tidak memihak
pada satu pihak, apalagi merugikan pihak tertentu dan
menguntungkan pihak lain. Dalam menghadapi konflik dan stres,
kepala sekolah harus berusaha untuk tidak ikut menjadi unsur yang
memperuncing pertentangan yang terjadi.

10. (Lutfiyanto et al.,, 2020) Untuk mengetahui kontribusi komunikasi kepala sekolah terhadap
kinerja guru; 2.) Mengetahui kontribusi keterampilan manajemen
konflik kepala sekolah terhadap kinerja guru; dan 3.) Mengetahui
kontribusi komunikasi dan keterampilan manajemen konflik kepala
sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta..

11 (Dewi, 2019) Mendeskripsikan konflik dalam suatu organisasi, faktor-faktor apa
saja yang menyebabkan konflik, pendekatan dalam penanganan
konflik, dan dampak konflik terhadap kinerja organisasi.

12 (Risna & Suryaningsih, Untuk mengenali bentuk konflik di sekolah dan bagaimana cara
2021) mengelola konflik.
13 (Amien et al., 2023) kehadiran konflik dalam suatu organisasi tidak dapat dihindarkan,

tetapi dapat diminimalisir dengan strategi manajemen konflik
karena pada dasarnya konflik adalah sesuatu yang alamiah. Dalam
batas waktu tertentu, konflik bahkan dapat bernilai positif
terhadap perkembangandan kemajuan lembaga. Tujuan penelitian
ini dititikberatkan untuk mengetahui bagaimana karakteristik dan
budaya organisasi yang berupa norma/aturan, nilai-nilai, dan
simbol-simbol yang berlaku, mengurai jenis-jenis konflik yang
memengaruhi budaya organisasi dan strategi dalam mengelola
konflik.

14 (Natonis & Udju, 2022)  Lembaga pendidikan yang tingkat konfliknya rendah, atau tidak
ada konflik sama sekali, cenderung mengalami stagnasi, tidak
meningkat, dan gagal mencapai efektifitas. Untuk itu seorang
pemimpin harus mengendalikan konflik pada tingkat yang moderat
agar organisasi tersebut dapat dinamis dan mencapai efektifitas
yang tinggi. Jika konflik sudah tinggi, dikhawatirkan lembaga
pendidikan sulit dikendalikan, jika tidak seluruh potensi lembaga
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pendidikan digunakan untuk memikirkan penyelesaian konflik. Hal
ini akan merugikan lembaga dan bahkan mungkin gagal mencapai
efektivitas. Makalah ini membahas tentang manajemen konflik
dalam pendidikan. Manajemen konflik adalah kemampuan untuk
mengendalikan  konflik, yang membutuhkan keterampilan
manajemen khusus. Manajemen konflik yang efektif dapat
terwujud manakala mampu menyusun dan menerapkan strategi
konflik dengan baik. Dalam ajaran Islam, konflik bukanlah tujuan
melainkan sarana untuk mempertemukan berbagai hal yang
kontradiktif untuk membebaskan kehidupan manusia dan
kepentingan individu dari keburukan, sehingga nantinya
melahirkan kebaikan.

15 (Khairil et al., 2021) Fokus penelitihan ini bagaimana manajemen konflik dalam sebuah
organisasisiswa intra sekolah yang terjadi pada SMA PLUS AL-
HASAN dengan tujuan gunamengetahui bagaimana manajemen
konflik dalam organisasi , pentingnya manajemenkonflik dalam
sebuah organisasi serta strategi penyelesaian konflik dalam
sebuahorganisasi.

16 (Sarietal., 2019) Pembahasan ini untuk mendeskripsikan manajemen konflik di
sekolah yaitu manajemen konflik melalui stimulasi konflik dan
dampak manajemen konflik melalui stimulasi konflik terhadap
peningkatan produktivitas organisasi sekolah.

17 (Aisyafarda & Sarino, MKBS adalah seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang
2019) amat penting supaya sekolah menjadi lingkungan belajar yang
aman bagi semua.

18 (Azis & Suwanto, 2019)  Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara parsial dan simultan
pengaruh komunikasi interpersonal dan manajemen konflik
terhadap kinerja guru.Penelitian ini memberi kontribusi kepada
seluruh kepala sekolah di Indonesia agar meningkatkan kinerja
guru melalui komunikasi interpersonal dan manajemen konflik
yang baik.

19 (Nenaetal., 2021) Konflik tidak selalu harus dipersepsikan sebagai sebuah
menghancurkan atau sebagai upaya untuk merusak suatu atau
menjerumuskan sekolah. Kehadiran konflik di sekolah justru tidak
dapat dihindari karena konflik disebabkan oleh banyak hal dan
faktor. Tugas sekolah mendeteksi potensi konflik secara institusi
dan individu, untuk mendapatkan perhatian dan upaya
pencegahan dari pihak sekolah. Metode pencegahan dan upaya
penyelesaian konflik di sekolah dapat dilakukan dengan
pendekatan kelembagaan dan secara individu, sangat tergantung
pada siapa yang berkonflik.

20 (Handayanietal,2021) Konflik merupakan suatu proses interaksi yang terjadi akibat
adanya ketidaksesuaian atau perbedaan antara dua pendapat
(sudut pandang), baik itu terjadi kecocokan antara tujuan anggota
dengan tujuan organisasi, gaya kepemimpinan, dan sistem imbalan
yang berpengaruh atas pihak- pihak yang terlibat, baik pengaruh
positif maupun pengaruh negatif.

SIMPULAN

Permasalahan yang menjadi pembahasaan penelitian ini adalah bagaimana peran manajemen konflik
dan cara penanganan konflik dalam organisasi sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan
bagi pemimpin sekolah yaitu kepala sekolah dalam mengaplikasikan peran manajemen konflik dan cara
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penanganan konflik dalam organisasi sekolah tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa dalam peran manajemen konflik dan cara penanganan konflik dalam
organisasi sekolah dapat berpengaruh terhadap situasi di sekolah tersebut. Terbukti dengan penanganan
konflik juga dapat dijadikan indikator kesuksesan organisasi, karena pada kinerja yang dihasilkan secara
komperehensif, baik kinerja dari aspek finansial, aspek manusia, aspek metode kerja dan lingkungan yang
kondusif.
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